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BAB VII 

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan 

 Karakteristik klinis pasien glaukoma sudut terbuka primer di Rumah Sakit 

Padang Eye Center tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

1. Usia terbanyak pasien glaukoma sudut terbuka primer berada pada 

kelompok 61–70 tahun. 

2.  Pasien paling banyak berjenis kelamin laki-laki. 

3.  Lama menderita saat pertama kali terdiagnosis paling sering kurang dari 5 

tahun. 

4.  Gejala klinis yang paling banyak ditemukan adalah kondisi tanpa keluhan 

(asimtomatis) pada tahap awal. 

5.  Tekanan intraokular memiliki nilai rata-rata sebesar 25,04 ± 6,801 mmHg. 

6.  Keterlibatan sisi mata paling sering ditemukan pada kedua mata (bilateral). 

7.  Nilai cup-to-disc ratio yang paling banyak dijumpai adalah ≥0,7 yang 

menunjukkan derajat berat. 

8. Kondisi visus yang paling sering ditemukan adalah <3/60 dengan derajat 

penurunan berat. 

9. Tatalaksana awal yang paling sering diberikan berupa terapi medikamentos 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan skrining kepada masyarakat yang berisiko terkena glaukoma, sehingga 
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harapannya angka kejadian glaukoma dapat menurun. 

7.2.1 Bagi Masyarakat 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan edukasi lebih 

untuk masyarakat, misalnya dalam bentuk promosi kesehatan karena glaukoma 

biasanya terjadi secara asimptomatis sehingga dengan adanya hasil penelitian 

ini diharapkan masyarakat dapat lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan 

dengan pemicu kejadian glaukoma sehingga diharapkan angka kejadian glaukoma 

dapat menurun. 

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap karakteristik glaukoma yang telah ditatalaksana, serta 

hubungan berbagai faktor risiko dengan jenis-jenis glaukoma khususnya di Rumah 

sakit Padang Eye Center. 
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